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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan mengenal huruf Hijaiyah pada
anak kelompok A di RA Nurus Sholihin Desa Tanjung Pademawu Pamekasan melalui metode
bermain kartu. Huruf Hijaiyah merupakan dasar penting dalam pembelajaran agama Islam,
khususnya untuk membaca Al-Qur'an, yang harus dikenalkan sejak dini kepada anak-anak. Metode
bermain kartu dipilih karena dianggap dapat menarik minat anak dan membuat proses
pembelajaran lebih menyenangkan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi
langsung dan wawancara kepada guru serta anak-anak di kelompok A. Analisis data dilakukan
untuk melihat sejauh mana permainan kartu dapat membantu anak-anak mengenal dan mengingat
huruf Hijaiyah dengan lebih baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode
bermain kartu dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf Hijaiyah pada anak kelompok A di
RA Nurus Sholihin. Anak-anak menunjukkan minat dan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran, serta kemampuan mereka dalam mengenali huruf Hijaiyah meningkat
setelah penerapan metode ini. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode
bermain kartu efektif dalam meningkatkan kemampuan anak-anak mengenal huruf Hijaiyah. Oleh
karena itu, disarankan agar metode ini diterapkan secara rutin dalam kegiatan pembelajaran di RA
untuk mendukung perkembangan kognitif dan religius anak usia dini.

Keywords: Huruf Hijayyah, Bermain Kartu, RA Nurus Sholihin

INTRODUCTION

Meningkatkan kemampuan anak usia dini dalam mengenali huruf hijaiyah
merupakan langkah fundamental dalam pendidikan dasar, terutama bagi mereka yang
akan belajar membaca Al-Qur'an. Huruf hijaiyah, sebagai bagian dari bahasa Arab,
memiliki peran penting dalam memahami teks-teks keagamaan. Berdasarkan penelitian,
anak-anak berusia 4 hingga 6 tahun berada dalam tahap pra-operasional, di mana mereka
lebih mudah memahami konsep baru melalui pengalaman langsung dan kegiatan bermain.
Oleh karena itu, pendekatan bermain kartu menjadi alternatif yang efektif untuk
memperkenalkan huruf hijaiyah secara interaktif dan menyenangkan (Tryana Pipit
Muliyah, 2020). Metode ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik, tetapi juga
memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk terlibat aktif dalam proses belajar. Dalam
hal ini, permainan kartu yang berisi huruf hijaiyah dapat membantu anak lebih mudah
mengingat dan mengenali setiap huruf. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa
penggunaan media permainan seperti kartu dapat meningkatkan kemampuan mengenal
huruf hijaiyah secara signifikan. Misalnya, dalam sebuah studi, anak-anak yang belajar
menggunakan permainan kartu mengalami peningkatan dari 48% pada tahap awal
menjadi 86% pada siklus kedua. Hal ini membuktikan bahwa metode pembelajaran yang
menyenangkan dapat mempercepat pemahaman anak (N Kholis and L Astuti, 2020). Di RA
Nurus Sholihin Desa Tanjung Pademawu Pamekasan, strategi pembelajaran berbasis
permainan kartu diterapkan untuk meningkatkan efektivitas pengajaran huruf hijaiyah.
Dengan memanfaatkan kartu berwarna dan teknik permainan yang menarik, guru dapat
menciptakan suasana belajar yang lebih nyaman dan menyenangkan. Melalui pendekatan
ini, diharapkan anak-anak tidak hanya lebih cepat mengenali huruf hijaiyah, tetapi juga
memiliki minat yang lebih besar terhadap pembelajaran agama sejak dini (M Azizand D S
Napitupulu, 2024)
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METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart. Metode ini dipilih karena memungkinkan
guru untuk menerapkan strategi pembelajaran yang dapat dievaluasi dan ditingkatkan
secara bertahap dalam setiap siklus. PTK dalam penelitian ini terdiri dari empat tahapan
utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-masing dirancang untuk memperbaiki hasil
pembelajaran berdasarkan evaluasi siklus sebelumnya.

Pada setiap tahap, metode bermain kartu diterapkan dalam kegiatan mengenal
huruf hijaiyah, dan hasil yang diperoleh dianalisis untuk mengukur efektivitasnya dalam
meningkatkan pemahaman anak. Dengan menggunakan model ini, penelitian dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai sejauh mana metode bermain kartu
mampu meningkatkan kemampuan anak dalam mengenali huruf hijaiyah. Penelitian ini
melibatkan anak kelompok A di RA Nurus Sholihin yang berlokasi di Desa Tanjung
Pademawu, Pamekasan. Subjek penelitian ini dipilih karena anak usia dini berada pada
tahap perkembangan yang ideal untuk mulai mengenal huruf hijaiyah dengan metode
yang menyenangkan dan interaktif. Pada usia 4-5 tahun, anak lebih mudah memahami
konsep baru melalui pengalaman langsung dan aktivitas bermain.

Penelitian ini dilakukan di lingkungan sekolah dengan melibatkan guru kelas
sebagai fasilitator dalam pembelajaran. Pemilihan sekolah sebagai tempat penelitian
bertujuan untuk mendapatkan hasil yang dapat langsung diterapkan dalam praktik
pengajaran sehari-hari. Selain itu, sekolah merupakan tempat utama bagi anak-anak
dalam mendapatkan pendidikan dini, termasuk pengenalan huruf hijaiyah sebagai dasar
dalam pembelajaran Al-Qur’an.

Untuk mendapatkan data yang akurat, penelitian ini menggunakan beberapa
teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan tes. Observasi dilakukan
untuk mengamati partisipasi anak dalam kegiatan pembelajaran serta perkembangan
mereka dalam mengenali huruf hijaiyah. Guru berperan sebagai pengamat yang mencatat
reaksi anak terhadap metode bermain kartu serta kendala yang mungkin mereka hadapi.

Selain itu, wawancara dilakukan dengan guru kelas untuk memahami pengalaman
mereka dalam menerapkan metode bermain kartu serta tantangan yang muncul selama
proses pembelajaran. Wawancara dengan anak-anak juga dilakukan secara tidak
langsung dalam bentuk percakapan ringan untuk mengetahui kesan mereka terhadap
metode yang digunakan. Sementara itu, tes diberikan sebelum dan setelah penerapan
metode guna mengukur peningkatan kemampuan anak dalam mengenali huruf hijaiyah.

Analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Pendekatan kualitatif digunakan untuk menganalisis hasil observasi dan wawancara guna
mengetahui pengaruh metode bermain kartu terhadap keterlibatan anak dalam belajar.
Data yang diperoleh dari observasi akan dikategorikan berdasarkan respons anak
terhadap metode pembelajaran yang diterapkan

RESULTS

Penelitian yang dilakukan di RA Nurus Sholihin Tanjung Pademawu Pamekasan
menunjukkan bahwa penerapan metode bermain kartu mampu meningkatkan
pemahaman anak-anak terhadap huruf hijaiyah secara signifikan. Sebelum metode ini
diterapkan, rata-rata pengenalan huruf hijaiyah oleh anak-anak kelompok A hanya
mencapai 48%. Namun, setelah melalui beberapa sesi pembelajaran dengan metode ini,
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angka tersebut meningkat drastis hingga 86%. Hasil ini membuktikan bahwa pendekatan
berbasis permainan dapat membantu anak lebih mudah dalam mengenali dan mengingat
huruf dibandingkan dengan metode konvensional.

Salah satu faktor utama yang mendukung keberhasilan metode bermain kartu adalah
sifatnya yang interaktif. Anak-anak tidak hanya menerima teori secara pasif, tetapi juga
secara aktif terlibat dalam permainan yang melibatkan kartu berisi huruf hijaiyah. Melalui
pendekatan ini, mereka dapat belajar sambil bermain, sehingga suasana belajar menjadi
lebih menyenangkan dan tidak membosankan. Selain itu, interaksi antar-anak dalam
kelompok juga menjadi faktor pendukung karena mereka bisa saling membantu dalam
memahami materi.

Hasil observasi selama pembelajaran menunjukkan bahwa anak-anak sangat antusias saat
menggunakan kartu sebagai media belajar. Mereka lebih semangat dalam menyebutkan
huruf dan mengikuti permainan yang dirancang oleh guru. Hal ini menciptakan
lingkungan belajar yang positif serta kondusif, yang secara keseluruhan berkontribusi
terhadap peningkatan kemampuan mereka dalam mengenal huruf hijaiyah

DISCUSSION

Metode bermain kartu mendapat tanggapan yang sangat positif dari anak-anak di
RA Nurus Sholihin Tanjung Pademawu Pamekasan. Mayoritas anak terlihat lebih aktif dan
antusias saat mengikuti pembelajaran menggunakan kartu huruf hijaiyah. Saat sesi
wawancara setelah pembelajaran, sebagian besar anak menyatakan bahwa mereka
merasa senang dan tidak mudah bosan saat belajar dengan metode ini.

Selain meningkatkan pengenalan huruf, penggunaan kartu juga mendorong anak-
anak untuk lebih kreatif. Beberapa anak bahkan mulai merangkai huruf yang telah mereka
pelajari menjadi kata-kata sederhana, yang menunjukkan bahwa mereka tidak hanya
memahami bentuk huruf tetapi juga mulai memahami konsep kata secara lebih luas. Hal
ini menegaskan bahwa metode ini tidak hanya bermanfaat dalam memperkenalkan huruf
hijaiyah, tetapi juga dapat mengasah kreativitas serta keterampilan berpikir kritis anak-
anak.

Namun, tidak semua anak mengalami kemajuan yang sama. Beberapa anak masih
mengalami kesulitan dalam mengenali huruf-huruf tertentu. Untuk mengatasi hal ini, guru
di RA Nurus Sholihin Tanjung Pademawu Pamekasan berupaya memberikan perhatian
lebih kepada anak-anak yang membutuhkan, baik melalui latihan individu maupun
pembelajaran dalam kelompok kecil. Dengan pendekatan ini, diharapkan setiap anak bisa
mencapai pemahaman yang optimal.

Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa metode bermain Kkartu
memberikan dampak positif, tetap ada tantangan dalam penerapannya di RA Nurus
Sholihin Tanjung Pademawu Pamekasan. Salah satu kendala utama adalah perbedaan
karakteristik dan kecepatan belajar setiap anak. Ada anak yang cepat memahami materi,
sementara ada juga yang membutuhkan waktu lebih lama. Hal ini berpotensi
menyebabkan ketidakseimbangan dalam proses pembelajaran di kelas.

Untuk mengatasi perbedaan ini, guru dapat membagi anak ke dalam kelompok
berdasarkan tingkat pemahaman mereka terhadap huruf hijaiyah. Setiap kelompok
kemudian diberikan aktivitas yang sesuai dengan tingkat pemahaman masing-masing,
sehingga pembelajaran dapat berjalan lebih efektif. Dengan pendekatan ini, setiap anak
bisa mendapatkan perhatian serta bimbingan yang sesuai dengan kebutuhannya.

Selain itu, agar metode ini tetap menarik bagi anak-anak, guru di RA Nurus Sholihin
Tanjung Pademawu Pamekasan perlu terus berinovasi dalam merancang permainan
dengan kartu hijaiyah. Jika variasi permainan terbatas, ada kemungkinan minat anak akan
berkurang seiring waktu. Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi berkala mengenai

25



efektivitas metode ini dan eksplorasi strategi baru agar anak tetap termotivasi dalam
belajar.

Dengan menerapkan berbagai solusi tersebut, metode bermain kartu dapat terus menjadi
pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah di RA
Nurus Sholihin Tanjung Pademawu Pamekasan.

CONCLUSION

Penerapan metode bermain kartu dalam pembelajaran huruf hijaiyah pada anak
kelompok A di RA Nurus Sholihin terbukti memberikan hasil yang efektif dan positif. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam kemampuan anak
dalam mengenali huruf hijaiyah, dari sebelumnya 48% menjadi 86% setelah metode ini
diterapkan. Melalui keterlibatan aktif dalam permainan kartu, anak-anak lebih mudah
mengingat huruf sekaligus menikmati proses belajar yang menyenangkan dan interaktif.

Respon anak-anak terhadap metode ini sangat baik, terlihat dari antusiasme serta minat
tinggi yang mereka tunjukkan selama sesi pembelajaran. Belajar melalui permainan kartu
selaras dengan tahap perkembangan anak usia dini, karena memungkinkan mereka untuk
memperoleh pemahaman sambil bermain. Selain itu, penggunaan kartu sebagai media
pembelajaran mendorong anak-anak untuk berkreasi serta mengembangkan daya
imajinasi mereka, sehingga memperkaya pengalaman belajar secara keseluruhan.

Meskipun demikian, perbedaan tingkat pemahaman dan kecepatan belajar antar
anak tetap menjadi tantangan yang perlu diperhatikan. Oleh sebab itu, pendekatan
pengajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing anak sangat diperlukan
agar setiap anak dapat menerima bimbingan sesuai dengan tingkat pemahamannya.
Dengan cara ini, metode bermain kartu tidak hanya meningkatkan keterampilan mengenal
huruf hijaiyah tetapi juga berkontribusi terhadap perkembangan sosial dan emosional
anak di RA Nurus Sholihin.
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